BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, ekstrak kering daun kelor (Moringa oleifera Lmk.) dapat
menurunkan kadar kolesterol total pada tikus jantan galur wistar yang diberi diet
tinggi lemak.

Kedua, dosis ekstrak kering daun kelor (Moringa oleifera Lmk.) yang
paling efektif untuk menurunkan kadar kolesterol total pada tikus jantan galur

wistar yang diberi diet tinggi lemak adalah dosis | yaitu 32 mg/200 g BB tikus.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian mengenai pemilihan pelarut yang
paling tepat dalam melarutkan senyawa aktif agar mendapatkan efek yang
maksimal.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas
untuk mengetahui kemungkinan adanya efek samping dari sediaan ekstrak kering

daun kelor (Moringa oleifera Lmk.) pada hewan uji.
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Lampiran 1. Surat identifikasi tanaman daun kelor

Kepada Yth.

No.: BF/

BAGIAN BIOLOGI FARMASI

FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA

Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN

Sdri/Sdr. Magi Melia Tanggu Rame

NIM. 16103018 A
Universitas Setia Budi

Di Surakarta

Dengan hormat,

/ Ident/Det/I11/2014

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran

Jenis

Suku

116

Moringa pterygosperma Gaertn.

Sinonim : Moringa oleifera Lmk.

Moringaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 11 Maret 2014
Ketua

i,

N il
\“Wahyono, SU., Apt.
45807011977021001 (2
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AN e
NS

X \(P*./

57



58

Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM”
V' Mencit putih jantan V' Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing
Vv Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Magi Melia Tanggu Rame
Nim 116103018 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin = : Jantan

Jumlah ;30

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 26 Mei 2014
Hormat kami

igit /Pramono
"ABIMANYU FARM"
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Foto tanaman daun kelor dan serbuk daun kelor (Moringa

oleifera)

Lampiran 3.

Foto tanaman daun kelor

Serbuk daun kelor



Lampiran 4. Foto alat penggiling dan moisture balance

Alat penggiling
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Lampiran 5. Foto botol maserasi, hasil ekstraksi dan sediaan ekstrak kering

daun kelor

Botol maserasi

Ekstrak daun kelor Sediaan ekstrak kering daun kelor
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Lampiran 6. Foto larutan stok

Larutan stok



Lampiran 7. Foto pemberian sediaan dan pengambilan darah

Pengambilan darah lewat orbital
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Lampiran 8. Foto reagen kolesterol kit, alat centrifuge dan fotometri

Reagen kolesterol kit Alat centrifuge

Fotometri
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Lampiran 9. Foto rotary evaporator

Foto alat rotary evaporator
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Lampiran 10. Foto hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak dan sediaan
ekstrak kering daun kelor

Ekstrak daun kelor

Saponin Flavonoid

Polifenol
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Ekstrak kering daun kelor

Saponin Flavonoid

Polifenol



Lampiran 11. Foto pengamatan terhadap perlemakan hati

({; :rf’(
4 Z///? Ll

Kontrol Positif (simvastatin)
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Dosis 95 mg/200 g BB
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Lampiran 12. Data perhitungan rendemen daun kelor basah

Berat basah (gram) Berat kering (gram) Rendemen (%)

3.500 810 23,1

Perhitungan % rendemen:

berat kering
berat basah

Rendemen (%) = x 100%

810
Rendemen (%) = 3500 ¢ 100%

Rendemen (%) = 23,1%.
Berdasarkan data yang diperoleh berat kering daun kelor dari berat basah,

maka persentase rendemennya sebesar 23,1% .
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Lampiran 13. Persen rendemen ekstrak etanol 70% daun kelor

Berat serbuk (g) Berat ekstrak kental (g)

Rendemen (%)

600 157,41

26,23

b kstrak kental
Rendemen (%) = erat ekstrak kenta X 100%

berat serbuk

157 ,41
=574 o 100%
200

=26,23%
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Lampiran 14. Persen rendemen sediaan ekstrak kering daun kelor

Berat ekstrak kental Berat sediaan ekstrak Rendemen (%)
(gram) kering
50 79,09 158,14

Ekstrak kental daun kelor dengan berat 50 g, dibuat sediaan ekstrak kering
dengan menambahkan 30 g aerosil dan 0,07 g natrium benzoat, dan berat sediaan
ekstrak kering yang dperoleh sebesar 79,09 g yang berarti prosentase terhadap

bobot ekstrak kering sebesar 158,14%.
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Lampiran 15. Penetapan susut pengeringan serbuk daun kelor (Moisture

balance)
No Bobot serbuk (g) Kandungan lembab (%)
1 2,0 6,5
2 2,0 6,0
3 2,0 50
Rata-rata 5,8

Rata-rata kadar air dalam serbuk daun kelor yang diperoleh 5,8%. Kandungan
lembab pada serbuk daun kelor sudah memenuhi persyaratan kandungan lembab

suatu serbuk simplisia yaitu kurang dari 10% (Depkes 1979).
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Lampiran 16. Perhitungan dosis sediaan ekstrak kering daun kelor
A. Perhitungan volume pe mberian
Perhitungan volume pemberian larutan stok didasarkan pada berat badan
tikus. Pada penelitian ini, jalur pemberian ekstrak yang dilakukan adalah secara
peroral, dengan volume maksimum larutan yang dapat diberikan pada tikus
sebesar 5,0 ml (Harmita & Radji 2005). Sehingga setiap pembuatan larutan stok
disini, digunakan volume larutan 2 ml. Jika tikus memiliki berat badan 200 g

maka:

200
=9 x2ml=2ml
200 g

B. Perhitungan dosis
Dosis yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah berdasarkan
penelitian sebelumnya. Sediaan ekstrak kering yang didapatkan sekitar 79,09 g
(terdiri dari 50 g ekstrak kental + 30 g aerosil + 0,07 g natrium benzoat). Sehingga
dibuat dalam presentase:

79,09
50

x100% = 158,14 %

e Perhitungan sediaan ekstrak kering daun kelor dosis 1

Dosis 100 mg (konversi ke tikus) :

= % x 100 mg = 20 mg/200 g BB tikus

= 2222 x 20 mg = 32 mg/200 g BB tikus

Jadi, dosis ekstrak kering | adalah 32 mg/200 g BB tikus. Sehingga

diperoleh dosis ekstrak kering dalam 100 ml larutan stok:
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Dosis ekstrak kering = ?’22% X 100 m=1.600 mg=1,6 g

No Berat badan tikus jantan (g) Volume oral (ml)
175

1 175 By2=17
200 g

2. 179 198.,9-18
200 '

3 176 176 g 2-18
200 g ’

4 181 181 g x2=18
200 g
2

5 200 00 g x2=2.0
200 g

e Perhitungan sediaan ekstrak kering daun kelor dosis 2

Dosis 200 mg (konversi ke tikus)

= 290, 200 mg = 40 my'200 g BB tikus

_ 158,14

= =55~ X40 mg = 63 mg/200 g BB tikus

Jadi, dosis ekstrak kering Il adalah 63 mg/200 g BB tikus. Sehingga

diperoleh dosis ekstrak kering dalam 100 ml larutan stok:

. . 63
Dosis ekstrak kering = mlg X100 ml=3.150=3,15¢g
m

No Berat badan tikus jantan () Volume oral (ml)

1 176 1768 0=17
200 g

2. 182 18ev2=18
200 '

3 190 190 g 2-19
200 g ’

4 185 ey o=18
200 g
183

5 183 &y o= 18
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e Perhitungan sediaan ekstrak kering daun kelor dosis 3

Dosis 300 mg (konversi ke tikus)

= 120.;000 X200 mg = 60 mg/200 g BB tikus

_ 158,14
100

x 60 mg = 95 mg/200 g BB tikus

Jadi, dosis ekstrak kering Ill adalah 95 mg/200 g BB tikus. Sehingga

diperoleh dosis ekstrak kering dalam 100 ml larutan stok:

. . 95
Dosis ekstrak kering = mlg X100 ml=4.750=4,75¢
m

No Berat badan tiku jantan (g) Volume oral (ml)

1 200 200 g x2=20
200 g

2. 192 192 g X2=19
200 g

3 189 189 g x2=19
200 g

4 200 200 g X2 =20
200 g

5 198 PEy2=19
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Lampiran 17. Perhitungan dosis dan volume pe mbe rian simvastatin

Dosis obat simvastatin 10 mg konversi dosis ke manusia yang berat badannya

70 kg terhadap tikus yang berat badannya 200 g = 0,018.

Dosis pemberian

=10 mg x 0,018

= 0,18 mg/200 g BB tikus

No  Beratbadantiku jantan (g) Volume oral (ml)

1 178 178 g x2=18
200 g

2. 199 199 g X2 =20
200 g

3 195 195 g x2=19
200 g

4 172 1728 0 0=17
200 g
183

5 183 —E8y2=18

200 g




Lampiran 18. Perhitungan dosis dan volume pemberian CMC 0,5%

Konsentrasi CMC 0,5% =0,59/100 ml aquadest

= 500 mg/100 ml aquadest

No  Beratbadantiku jantan (g) Volume oral (ml)

1 187 87 2=18
200 g

2. 186 186 Ex2 =18
200 g

3 19 Pl yo=19
200 g

4 200 200 g X2 =20
200 g

5 183 1838, 5_ 18

200 g
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Lampiran 19. Data penurunan kadar kolesterol total serum darah tikus

79

Kelompok Replikasi  Hari ke-0 Hari ke-14 Hari ke-28

(mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
Kontrol normal Al 60 55 53
A2 69 70 70
A3 59 53 59
Ad 74 72 70
A5 69 66 66

Rata-rata 66.2 63.2 63.6
Kontrol - Bl 76 160 136
B2 80 156 140

B3 76 148 143

B4 72 151 120

B5 75 145 154

Rata-rata 75.8 152 138.6
Kontrol + C1 62 154 47
C2 72 159 44
C3 63 163 51
C4 81 172 58
C5 73 164 50
Rata-rata 70.2 162.4 50
Dosis 1 D1 63 143 70
D2 65 160 63
D3 59 138 49
D4 60 107 42
D5 57 128 53

Rata-rata 60.8 135.2 554
Dosis 2 El 67 132 69
E2 51 147 53
E3 58 153 74
E4 68 165 58
E5 57 159 76
Rata-rata 60.2 151.2 66
Dosis 3 F1 57 179 80
F2 51 125 84
F3 62 163 79
F4 60 148 70
F5 59 152 69

Rata-rata 57.8 153.4 76.4




Lampiran 20. Perhitungan AUC kadar kolesterol total darah tikus
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No Kelompok AUC hari ke 14 AUC hari ke 28
AUC1 = (Cp0+Cp§)(T1—T0) AUC2 = (Cp0+Cp;)(T1—TO)
Kontrol
1 _ (66,2+63,2) (14-0) _ (632+63,6)(28-14)
normal 2 2
=905,8 =887,6
AUC1 = (Cp0+Cp;)(T1—T0) AUC2 = (Cp0+Cp;)(T1—TO)
Kontrol
2 _ (758+152)(14-0) _ (152+138,6)(28-14)
negatif 2 2
=1594,6 =2034,2
AUC 1= (Cp0+Cp;)(T1—T0) AUC = (Cp0+Cp;)(T1—T0)
Kontrol
3 _ (702+1624) (14-0) _ (1624+50) (28-14)
positif 2 2
=1628,2 =1486,8
AUC1 = (Cp0+Cp;)(T1—T0) AUC2 = (CpO—i—Cp;)(Tl—TO)
4 Dosis | _ (60,8+135,2)(14-0) _ (1352,455,4)(28-14)
= ” - :
= 1372 =1334,2
AUC1= (Cp0+Cp;)(T1—T0) AUC2 = (Cp0+Cp;)(T1—TO)
5 Dosis Il _ (60,2+151,2)(14-0) _ (151,2,466)(28—14)
= - - :
=1479,8 =1520,4
AUC1 = (Cp0+Cp;)(T1—T0) AUC2 = (Cp0+Cp;)(T1—T0)
6 Dosis I _ (57,8+1534)(14-0) _ (1534+76,4)(28—14)
= - - -
= 14784 = 1608,6
AUC Total 8458,8 8871,8




81

Lampiran 21. Hasil analisa data penurunan kadar kolesterol total pada hari
ke 28 dengan menggunakan One Way Anova

NPar Tests

Descriptive Statistics

Mean

Std. Dewviation Minimum

Maximum

KelompokKolesterolHarike28

25

77.28

33.760

42

154

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KelompokKolesterol

Harike28
N 25
Normmal Parameters®” Mean 77.28
Std. Deviation 33.760
Most Extreme Differences Absolute .228
Positive .228
Negative -.148
Kolmogorov-Smimov Z 1.139
Asymp. Sig. (2-tailed) 149

a. Test distribution is Nomal.

b. Calculated from data.



Oneway

KelompokKolesterolHarike28

Descriptives
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95% Confidence Interval
for Mean
Std.
N Mean |Deviation|Std. Error| Lower Bound{Upper Bound| Minimum [ Maximum
Kontrol Negatif 5[ 138.60[ 12.361 5.528 123.25 153.95 120 154
(CMC 0,5%)
Kontrol Positif 5[ 50.00 5.244 2.345 43.49 56.51 44 58
(Simvastatin)
Sediaan Ekstrak 5 55.40[ 11.149 4.986 41.56 69.24 42 70
Kering Daun Kelor
32 mg/200 g BB
Sediaan Ekstrak 5[ 66.00f 10.075 4506 53.49 78.51 53 76
Kering Daun Kelor
63 mg/200 g BB
Sediaan Ekstrak 5[ 76.40 6.580 2.943 68.23 84.57 69 84
Kering Daun Kelor
95 mg/200 g BB
Total 25| 77.28( 33.760 6.752 63.34 91.22 42 154
Test of Homogeneity of Variances
KelompokKolesterolHarike28
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.131 4 20 370
ANOVA
KelompokKolesterolHarike28
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 25555.440 4 6388.860 71.082 .000
Within Groups 1797.600 20 89.880
Total 27353.040 24




Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

KelompokKolesterolHarike28

Student-Newman-Keuls?

Subset for alpha = 0.05
KelompokPerlakuan N 1 2 3 4
Kontrol Positif (Simvastatin) 5 50.00
Sediaan Ekstrak Kering Daun 5 55.40 55.40
Kelor 32 mg/200 g BB
Sediaan Ekstrak Kering Daun 5 66.00 66.00
Kelor 63 mg/200 g BB
Sediaan Ekstrak Kering Daun 5 76.40
Kelor 95 mg/200 g BB
Kontrol Negatif (CMC 0,5%) 5 138.60
Sig. 379 .092 .098 1.000]

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Hamonic Mean Sample Size = 5.000.
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